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PERAN EMPLOYABILITY TERHADAP JOB INSECURITY PADA SURVIVOR
PHK DI ERA PANDEMI COVID-19

Dwi Oktariani Trisnawati1, Marisya Pratiwi2

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran employability terhadap job
insecurity pada survivor PHK di era pandemi Covid-19. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah ada peran employability terhadap job insecurity pada survivor PHK.

Responden pada penelitian ini adalah 205 karyawan yang bertahan di perusahaan
yang mengadakan PHK Massal di era pandemi Covid-19. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah
skala employability yang mengacu pada dimensi Lo Presti dan Pluviano (2016) dan
skala job insecurity yang mengacu pada komponen dari Ashford, Lee dan Bobko
(1989).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik simple regression. Hasil
analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara employability dan job
insecurity sebesar 0,109 nilai F sebesar 24,907 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,005). Hal tersebut menunjukkan bahwa employability memiliki peran yang
signifikan terhadap job insecurity, dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dapat diterima.
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THE ROLE OF EMPLOYABILITY TOWARDS JOB INSECURITY
AMONGLAYOFF SURVIVOR ON THE COVID-19 PANDEMIC ERA

Dwi Oktariani Trisnawati1, Marisya Pratiwi2

ABSTRACT

This study aims to determine the role of employability towards job insecurity on
layoff survivor on The Covid-19 pandemic era. The hypothesis in this study is that
there is a role of employability on job insecurity in layoff survivor.

Respondents in this study were 205 survivors in companies that conducted
mass layoff during the Covid-19 pandemic era. The sampling technique used is
purposive sampling. The measuring instrument used is the employability scale which
refers to dimensions of Lo Presti and Pluviano(2016) and the job insecurity scale
which refers to the components of Ashford, Lee and Bobko(1989).

Data analysis in this study used simple regression technique. The results of
the regression analysis showed that the R square value between employability and job
insecurity was 0.109, the F value was 24,907 and the significance value was 0.000 (p
<0.005). This shows that employability has a significant role in job insecurity, thus
the hypothesis proposed in this study can be accepted.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Merebaknya satu tahun belakangan virus Covid-19 di seruluh penjuru dunia.

Virus Covid-19 ini bermula dari Cina yang mendapati kasus medis serius yang

berujung kematian lalu dilanjutkan dengan ditutupnya salah satu pasar makanan laut

di daerah Wuhan (Ilham dkk, 2021). Laporan peningkatan jumlah kasus yang

signifikan terjadi di berbagai negara sehingga Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)

akhirnya mendeklarasikan wabah Coronavirus sebagai pandemi pada 11 Maret 2020

(Gugus Tugas, 2020). Laju penyebaran virus yang cepat juga sampai ke Indonesia

pada minggu ke-3 Januari 2020 berdasarkan prediksi Tim pakar Fakultas Kesehatan

Masyarakat UI (Ilham dkk, 2021). Hingga saat ini masih terjadi peningkatan kasus

positif setiap harinya. Tercatat pada 9 April 2021, kasus positif di Indonesia berada di

urutan ke-20 dunia dengan konfirmasi sebanyak 1.552.880 kasus, angka kematian

mencapai 42.227 jiwa, pasien sembuh 1.399.382 orang dan masih menyisakan

111.271 kasus (Azis, A, 2021).

Pandemi Covid-19 ini berimbas pada hampir seluruh sektor kehidupan, mulai dari

ekonomi, politik, sosial, hingga budaya (Fernandes, 2020). Sektor ekonomi

nampaknya menerima efek terbesar dari adanya pandemi Covid-19 dibanding sektor

lainnya (Abdi, 2020; Maital, & Barzani, 2020). ILO (International Labour

Organization) menyatakan bahwa karantina dan gangguan usaha terkait pembatasan

perjalanan, penutupan sekolah dan tindakan pengendalian lainnya memiliki dampak

yang tiba-tiba dan drastis pada pekerja dan perusahaan. ILO mencatat bahwa

karantina berdampak pada 81% tenaga kerja di dunia, situasi ini mengancam operasi



18

perusahaan, kesehatan pegawai bahkan jutaan pekerja rentan kehilangan pekerjaan

dan pendapatan serta mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

Kondisi di Indonesia juga menunjukkan hal serupa. Kementrian Tenaga Kerja

Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 80 % perusahaan terdampak pandemi yang

mengakibatkan kerugian. Menteri Ketenagakerjaan, Ida Fauziyah mengungkap bahwa

17,8 % perusahaan melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), 25,6 %

perusahaan merumahkan pekerjanya, dan 10 % perusahaan melakukan keduanya

selama pandemi (Sulaeman, 2020). Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik 2021

jumlah pengangguran periode Agustus 2020 mengalami peningkatan sebanyak 2,67

juta orang. Dengan demikian, jumlah angkatan kerja di Indonesia yang menganggur

menjadi sebesar 9,77 juta orang. Dilansir dari kompas, Konfederasi Serikat Pekerja

Indonesia (KSPI) memperkirakan jumlah kasus pemutusan hubungan kerja (PHK)

melonjak pada 2021(Karunia, AM, 2020)

Resiko PHK ini tentunya menjadi tantangan bagi angkatan kerja saat ini. Data

Survei Angkatan Kerja Nasional 2020 menyebutkan Angkatan kerja 2020 berjumlah

128.454.184 yang berusia 15 tahun hingga 60+ (lebih dari 60 tahun). Economic

Policy Institute dalam CNBC.com, Gen Z, yang didefinisikan berada dalam rentang

usia 16 hingga 24 tahun, adalah yang paling mungkin menganggur dan kehilangan

pekerjaannya karena pandemi( Leonhardt, M, 2020). Hampir satu dari lima milenial

muda dan dewasa Gen Z (19,5 %) melaporkan bahwa mereka atau pasangan atau

pasangannya mengalami PHK sejak pandemi dimulai, hal ini menyebabkan mereka

lebih khawatir untuk terkait bagaimana pekerjaan mereka sendiri dalam satu bulan ke

depan (Martinchek,K, 2020). Kondisi di indonesia menunjukkan hal serupa, hasil

survei LIPI bersama Badan Litbang Ketenagakerjaan Kemnaker dan Lembaga

Demografi FEB UI menemukan bahwa 62,7% pekerja berusia 15-19 tahun dan

https://www.merdeka.com/uang/pertanian-manufaktur-dan-perdagangan-terbesar-serap-tenaga-kerja-selama-pandemi.html
https://www.cnbc.com/megan-leonhardt/
https://twitter.com/lipiindonesia/status/1263079374137503749/photo/2
https://twitter.com/lipiindonesia/status/1263079374137503749/photo/2


19

27,7 % pekerja berusia 20-24 tahun mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

akibat pandemi Covid-19 dibanding kelompok usia lainnya (Firmansyah, L.M &

Pandamsari, A.P, 2020).

Banyaknya PHK pada pekerja generasi Z seperti yang diungkapkan pada

beberapa survei diatas juga diungkapkan pada Pew Research Center bahwa Generasi

Z paling terpengaruh oleh pandemi. Pada 2021 Business in the Northwest report

ditemukan bahwa 70% pekerja Gen Z merasa tidak yakin akan masa depan

perusahaan mereka, meningkat dua kali lipat dari Desember 2019. Hampir dua

pertiga pekerja Gen Z (60%) khawatir perusahaan mereka terpaksa melakukan

pengurangan karyawan (downsize) di tahun depan, dibandingkan dengan 40%

karyawan yang lebih tua. Karier juga menjadi prioritas utama bagi karyawan Gen Z,

dengan 68% mengkhawatirkan potensi pertumbuhan karier mereka, dibandingkan

dengan hanya 43% karyawan yang lebih tua. Greenhalgh dan Rosenblatt (1984)

menyebutkan perubahan dalam perusahaan seperti sebagai merger, downsizing,

reorganisasi, teknologi baru, dan bahaya fisik sebagai sumber ancaman Brockner

(1988) menyoroti PHK sebagai penyebab langsung job insecurity di antara karyawan

yang masih bertahan.

Gen Z tumbuh selama resesi dan ketidakpastian ekonomi sehingga kondisi ini

membentuk Gen Z menjadi generasi yang lebih realistis dan umumnya lebih

menghindari resiko serta memprioristaskan kestabilan finansial dan keamanan

pekerjaan(security) dalam hidup mereka (Monster Worldwide, 2016). Diena

Dwidienawati & Gandasari (2018) dalam studinya menemukan bahwa generasi Z di

Indonesia realistis dan membutuhkan security dan stabilitas dalam pekerjaannya.

Adanya kesenjangan antara tingkat security yang dialami seseorang dengan tingkat

https://lokadata.id/penulis/luky
https://business.wsu.edu/bnwreport2021/
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security yang ingin diperolehnya dimana kondisi ini dikenal sebagai job insecurity

(De Witte, De Cuyper, Vander Elst, Vanbelle dan Niesen, (2012).

Job insecurity merupakan perasaan tidak berdaya seseorang untuk

mempertahankan situasi kerja yang sedang terancam (Greenhalgh dan Rosenblatt,

1984). Job insecurity memiliki empat elemen yakni desired continuity , the threat, job

features at risk, dan powerlessness. Desired continuity merupakan keinginan

karyawan untuk dapat terus bekerja dan menginginkan posisi yang tetap di

perusahaan. Threat merupakan persepsi bahwa situasi tertentu berpotensi untuk

menganggu keberlanjutan pekerjaan individu. Job features at risk merupakan

perasaan khawatir mengenai perubahan di perusahaan yang mengakibatkan mereka

kehilangan fitur pekerjaan yang dianggap penting. Powerlessness adalah perasaan

tidak mampu dalam melakukan strategi perlawanan alam situasi kerja yang

mengancam (Greenhalgh dan Rosenblatt, 1984)

Sora et al. (2010) mengemukakan bahwa pegawai yang merasakan job insecurity

tinggi akan memiliki kepuasan kerja yang rendah. Job insecurity akan mengarahkan

ke perilaku kerja disfungsional seperti menurunkan usaha, kecenderungan untuk pergi,

dan penolakan untuk berubah yang nantinya akan berdampak pada efektivitas

organisasi seperti menurunnya produktivitas, tingginya tingkat turnover dan

kemampuan beradaptasi yang lebih rendah (Greenhalgh, Leonard & Rosenblatt,

Zehava, 2010). Terdapat studi yang menunjukkan bahwa job insecurity pada orang

tua berdampak negatif pada efikasi dirii anak-anak mereka (Lim dan Loo, 2003),

keyakinan kerja, dan bahkan prestasi akademis (Barling, Dupre, dan Hepburn 1998;

Barling, Zacharatos, dan Hepburn 1999).
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Job insecurity berdasarkan beberapa studi juga berpengaruh pada kesehatan.

Dalam sebuah studi di Eropa multi-negara, para peneliti menemukan bahwa job

insecurity terkait dengan beberapa kondisi kesehatan buruk tertentu yaitu, sakit

punggung, nyeri otot, sakit kepala atau kelelahan mata, sakit perut, depresi atau

kecemasan, kelelahan keseluruhan, dan insomnia(Lászlo, K. D & dkk, 2010). Studi

meta analisis dari Denmark, Finlandia, AS, Swedia, Jerman, Inggris Raya, dan Belgia

menemukan bahwa mereka yang memiliki tingkat job insecurity yang tinggi memiliki

risiko penyakit jantung 32% lebih besar daripada mereka yang berada di dalam nya

pekerjaan yang sangat aman(security) (Virtanen dalam Green, F, 2015).

Pengalaman terkait job insecurity tampaknya bagi sebagian orang, tidak lain

adalah pengalaman yang memberi kesempatan individu untuk menjadi agen yang

aktif dalam mengejar tujuan yang dipilih (Fryer, D, 1986). Ketika menghadapi situasi

yang menyebakan job insecurity, individu dengan level optimisme yang tinggi akan

cenderung lebih bertahan, tetap termotivasi, lebih sedikit mengeluh tentang kondisi

kerja, dan tetap berharap (dan termotivasi) bahkan ketika mengantisipasi

kemungkinan job insecurity (Xingshan, Z & Diaz, I & Tang, N & Tang, K , 2014).

Seligman (2008) mengartikan optimisme sebagai suatu keyakinan bahwa

peristiwa buruk hanya bersifat sementara, tidak sepenuhnya mempengaruhi semua

aktivitas, dan tidak sepenuhnya disebabkan kecerobohan diri sendiri tetapi bisa karena

situasi, nasib, atau orang lain. Seligman (2006) menyatakan bahwa terdapat beberapa

aspek dalam optimisme, yaitu permanence, pervasiveness dan personalization.

Permanance berarti bahwa seseorang menyikapi suatu peristiwa buruk ataupun baik

memiliki penyebab yang menetap maupun sementara. Individu yang optimis akan

memandang peristiwa yang buruk akan bersifat sementara dalam kehidupannya.

Pervasiveness berarti bahwa seseorang yang optimis akan menelusuri suatu penyebab
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permasalahan hingga akar-akarnya. Personalization menjelaskan setiap penyebab dari

suatu kegagalan berasal dari internal (diri individu) atau eksternal (orang lain).

Individu yang optimis secara positif mengevaluasi masalah sehari-hari dengan

mengantisipasi keuntungan atau pertumbuhan dirinya dari suatu peristiwa (Fry, 1995).

Optimisme dapat mendorong kemampuan untuk menangani stres (Scheier dan Carver,

1985; Strutton dan Lumpkin, 1992). Optimisme dalam jangka panjang juga

bermanfaat bagi kesejahteraan dan kesehatan fisik dan mental, karena membuat

individu lebih menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial, pekerjaan, perkawinan,

mengurangi depresi dan lebih dapat menikmati kepuasan hidup serta merasa bahagia

(Weinstein, 1989; Marshall & Lang, 1990; Scheier, Carver, & Bridges, 1994).

Optimisme membuat individu mempunyai energi yang baik sehingga membuat

individu lebih bekerja keras dan tidak putus asa dalam menjalankan tujuannya

(Cahyasari & Sakti, 2014). Utami, Hardjono, & Karyanta (2014) menyatakan individu

yang optimistis meyakini kesulitan dalam sebuah tantangan yang dapat diatasi,

sehingga individu tersebut akan mampu bertahan hingga kesulitan tersebut dapat

diatasi. Zheng, Diaz, & Tang (2014) mengungkapkan bahwa optimisme berperan

sebagai penyangga dari adanya konsekuensi negatif dari job insecurity yang dirasakan

karyawan.

Berdasarkan temuan literatur, riset, dan survei statistik yang ditemukan, peneliti

mengeluarkan hipotesis bahwa Optimisme memiliki peran terhadap Job Insecurity

pada pekerja Generasi Z. Peneliti mengakui bahwa penelitian kedua variabel ini

beberapa kali dilakukan namun masih minim yang mencari tahu tahu dampak

langsung Optimisme terhadap Job insecurity. Maka dari itu, peneliti akhirnya tertarik

untuk meninjau lebih lanjut terkait peran Employability terhadap JI pada Survivor

PHK.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti membuat rumusan masalah. Adapun

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah peran Employability terhadap

Job Insecurity pada Survivor PHK.

A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Employability terhadap Job

Insecurity pada Survivor PHK.

B. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan khususnya

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah perspektif kajian tentang job insecurity

dan employability sehingga dijadikan referensi untuk bidang keilmuan psikologi,

terutama psikologi industri dan organisasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Karyawan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pekerja untuk meningkatkan dan

mengembangkan employability sebagai bekal dalam persaingan dunia kerja.

b. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengevaluasi serta kebijakan yang ada di

perushaan terutama untuk memberikan dukungan yang positif kepada para karyawan

dengan memperhatikan kesejahteraan karyawan serta mendorong mereka untuk tetap
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optimis dalam menghadapi job insecurity yang mungkin dirasakan oleh karyawan

sebagi dampak pasar kerja yang tidak stabil.

C. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai peran job insecurity dan employability pernah dilakukan

sebelumnya sehingga penlitian ini memiliki beberapa kemiripan dengan penelitian

terdahulu. Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian literatur untuk komparasi

(perbandingan), apakah terdapat unsur-unsur perbedaan dengan konteks penelitian

kali ini. Di antara hasil penelitian terdahulu yang menurut peneliti terdapat kemiripan,

yaitu:

Zakaria, M. A., Hasanati, N., & Shohib, M. (2019) melakukan penelitian

tentang pengaruh Resiliensi terhadap Job Insecurity pada kepada 129 pegawai

honorer. Instumen penelitian yang digunakan adalah skala baku the Job Insecurity

Quisionare scale and the CD-RISC scale. Analisis data menggunakan regresi linear.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh negatif resiliensi terhadap job insecurity,

yang artinya semakin tinggi resiliensi maka akan semakin rendah tingkat job

insecurity. Resiliensi memiliki konstribusi sebesar 9,3 % terhadap job insecurity.

Penelitian di atas memiliki perbedaan variabel bebas dengan penelitian ini

yakni Optimisme. Penelitian ini juga nantinya akan menggunakan instumen

penelitian berupa skala yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasakan teori Greenlagh

pada variabel job insecurity dan teori Seligman pada variabel optimisme. Perbedaan

lainnya terletak pada subjek yang digunakan dimana penelitian ini melibatkan pekerja

Generasi Z sebagai subjek penelitian.
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Alamako, Y.S. (2017) melakukan penelitian terkait perbandingan job insecurity

antara karyawan tetap dan karyawan outsourcing PT. Vale Indonesia di Soroako.

Penelitian ini melibatkan 144 subjek yang terdiri dari 72 karyawan tetap dan 72

karyawan outsourcing. Instrumen penelitian ini menggunakan skala job insecurity

yang terdiri dari 24 item dengan reliabilitas Alpha Cronbach (α) sebesar 0,890.

Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini adalah uji

Independent Sample t-test dan Mann-Whitney U. Hasil analisis menunjukkan nilai

signifikansi (p) sebesar 0,003 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis

dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat perbedaan job insecurity yang signifikan

antara karyawan tetap dan karyawan outsourcing, dimana karyawan outsourcing (M =

11,39) merasakan job insecurity yang lebih tinggi daripada karyawan tetap (M = 9,93)

Penelitian di atas hanya meninjau satu variabel sedangkan penelitian ini

menggunakan dua variabel yakni job insecurity dan optimisme. Perbedaan lainnya

terletak pada sampel yang digunakan dimana penelitian ini melibatkan pekerja

Generasi Z sebagai subjek penelitian. Perbedaan mencolok yang dapat dilihat lagi

adalah penelitian di atas bertujuan membandingkan sedangkan penelitian ini

bertujuan untuk melihat peran VB terhadap VT sehingga dari segi analisis statistiknya

juga memiliki perbedaan dimana penelitian ini akan menganalisis data dengan uji

Regresi Linear.

Putrihadiningrum ,D,C,M, Brahmasari, I.A., dan Brahmaratih, I.A., (2021)

melakukan penelitian tentang pengaruh budaya organisasi dan job insecurity terhadap

burnout. Penelitian ini dilakukan kepada 156 karyawan millenial CV.Teknik

sampling menggunakan purposive sampling dengan karakterstik responden berusia
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11-30 tahun. Hasil penelitian membuktikan bahwa budaya organisasi memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap burnout pekerja CV. Mapan Jaya di Surabaya.

Penelitian ini memiliki perbedaan variabel dimana variabel terikat berupa job

insecurity dan variabel bebas berupa optimisme sedangkan penelitian diatas

sebaliknya menggunakan variabel job insecurity sebagai variabel bebas disandingkan

dengan variabel kedua berupa budaya organisasi dalam menijau perannya terhadap

burnout. Perbedaan lainnya adalah subjek penelitian dimana penelitian ini melibatkan

subjek pekerja Generasi Z dalam rentang usia 15-24 tahun sedangkan penelitian di

atas menggunakan subjek pekerja millenial dalam rentang 11-20 tahun serta lebih

spesifik yakni pada CV. Mapan Jaya di Surabaya.

Amelia, Rica (2021) melakukan penelitian tentang pengaruh perceived

organizational support dan optimisme terhadap job insecurity pada karyawan kontrak.

Subjek dalam penelitian ini adalah 118 karyawan kontrak RS Columbia Asia Medan.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala job insecurity, skala

perceived organizational support dan skala optimisme. Data yang diperoleh kemudian

dianalisis menggunakan analisa regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa perceived organizational support dan optimisme Bersama-sama berpengaruh

secara signifikan terhadap job insecurity (R = .657; p < .05) dengan sumbangan

efektif sebesar 43.2 % (R2 = .432). dan variabel bebas yang paling besar memberikan

sumbangan efektif terhadap job insecurity adalah perceived organizational support

sebesar 41.2 % (R2 =.412). Implikasi dari penelitian ini adalah agar organisasi dapat

mempertahankan atau meningkatkan dukungan yang positif kepada para karyawan

dengan memperhatikan kesejahteraan karyawan serta mendorong mereka untuk tetap

optimis dalam menghadapi job insecurity yang dirasakan karyawan kontrak.
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Penelitian ini memiliki persamaan pada kedua variabel namun penelitian dia atas

menggunakan satu variabel bebas lagi yakni POS sehingga analisis dari penelitian di

atas menggunakan regresi ganda, berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan

regresi linear. Perbedaan lainnya adalah subjek penelitian dimana penelitian ini

melibatkan subjek pekerja Generasi Z dalam rentang usia 15-24 tahun sedangkan

penelitian di atas menggunakan subjek karyawan kontrak RS Columbia Asia

Medan.
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